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Persiapan 
 Doa P1 dengan para Petugas Ibadah, Organis, Pemandu Pujian, Operator Sound, Multimedia,  

 Doa pribadi jemaat; Pengenalan dan latihan lagu dipandu oleh Prokantor atau pemandu lagu. Doa 
Konsistori Para pelayan ibadah dipimpin P1 

 P7 P8 menyambut Jemaat yang datang beribadah dan mempersilakan memasuki ruang ibadah 
 
 

Ucapan Selamat Datang  

P2 Salam damai sejahtera!  
 Dengan sukacita, kami menyambut Bapak, Ibu, saudara-saudari dan anak-

anak sekalian yang sudah hadir untuk bersama-sama beribadah, di Hari 
Minggu V sesudah Pentakosta. Pelayan Firman ibadah saat ini adalah: 
Pendeta Artomilka Lia Persang-Bara Pa – Pendeta GPIB non Organik. 
 
Mengawali Ibadah ini disampaikan kepada kita semua bahwa:  
1. Kutipan ayat Alkitab dalam Tata ibadah adalah dari Alkitab Terjemahan 

Baru Edisi 2 yang diterbitkan oleh Lembaga Alkitab Indonesia. Tata 
Ibadah yang digunakan akan ditampilkan di layar; atau Bapak Ibu 
dapat memindai kode QR yang ditayangkan di layar dan Monitor TV, 
atau mengunduh dari Website: https://gpibimmanueljakarta.org.  
 

2. Pada saat Pengucapan Syukur, persembahan ibadah dimasukkan ke 
dalam kantong berwarna UNGU; sementara dukungan untuk program 
pelestarian dan pemeliharaan Gedung Gereja Immanuel 
dimasukkan ke dalam kantong berwarna HITAM.  
Persembahan Syukur, Persepuluhan, serta dukungan untuk 
program renovasi rumah Pejambon no. 4 dan 1A, dan dukungan 
untuk program pendampingan Jemaat Agape Mersam Jambi, 
dimasukkan ke dalam kotak-kotak yang disediakan di depan. 
 

3. Penatua Diaken bertugas akan mengarahkan jemaat untuk menempati 
kursi-kursi yang tersedia, dan kursi di bagian belakang yang bertanda 
gambar kursi roda dan tulisan tersedia, disiapkan hanya untuk yang 
membutuhkan. Tangga ke arah balkon akan dibuka hanya oleh 
Petugas; dan jumlah kapasitas maksimal adalah 50 orang di balkon kiri 
dan 50 orang di balkon kanan. 

 

4. Sesuai imbauan Kemenkes RI, kepada kita semua agar 
memberlakukan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat maka bagi bapak ibu 
saudara-saudari yang kurang sehat, batuk, flu, dimohon mengenakan 
masker. Dan kepada kita semua dimohon untuk menjaga kebersihan 
dan pemeliharaan gedung gereja ini, tidak diperkenankan untuk makan 
dan minum di dalam gedung gereja. 

 

https://gpibimmanueljakarta.org/


 
 
Demikian penyampaian kami, terima kasih untuk perhatiannya. 
Mari kita mempersiapkan keutuhan diri untuk beribadah kepada TUHAN. 

 
 

--- Saat teduh, P2 menyalakan Lilin - 

 

Ungkapan Situasi 

P2 Adil ‘Ka Talino, Bacuramin ‘Ka Saruga, Basengat ‘Ka Jubata adalah 
semboyan suku Dayak, terutama yang tinggal di Kalimantan Barat. 
Semboyan ini menyuarakan Tiga Falsafah hidup orang Dayak. Pertama, 
untuk hidup adil kepada sesama manusia (adil ka talino). Kedua, hidup 
dengan bercermin ke surga (bacuramin ka saruga), dalam arti 
mengusahakan kebaikan, kedamaian, nilai-nilai moral dan etika. Terakhir, 
bernafas ke Tuhan Yang Maha Esa (basengat ka Jubata) yang 
mengingatkan tentang pentingnya hidup dengan kesadaran akan kehadiran 
Tuhan dan berperilaku selaras dengan ajaran-Nya. 

 Semboyan ini selaras dengan ajaran Kristus yang mengutamakan hukum 
kasih, yakni kasih kepada Allah dengan segenap hati, jiwa, dan akal budi; 
serta kasih kepada sesama manusia seperti diri sendiri. Hari ini, kita akan 
mendalami cinta kasih Allah yang adil, penuh kepedulian, dan menjunjung 
kesetaraan. 

 

Penayangan Video dari Bajem Galilea Berungkat dan Pos Pelkes Hosiana 
Entabai bagian dari GPIB Jemaat Menara Iman Sekayam, Kalimantan Barat 

 

---- hening sejenak ---- 
 

Ajakan Beribadah 

P2 Jemaat yang dikasihi Tuhan, mari berdiri. Kita menghadap Allah, Sang 
pemelihara dalam persekutuan kita dengan menyanyikan madah syukur 
bagi kemuliaan nama-Nya! 

 

Menyanyikan Pelengkap Kidung Jemaat no. 2 
  

“MULIA, MULIA NAMA-NYA” 
 

Mulia, mulia nama-Nya, bagi Yesus kemuliaan, puji, sembah! 
Mulia, kekuasaan-Nya, memb’ri berkat bagi jemaat, bersyukurlah! 

Refr: Pujilah, tinggikanlah Rajamu Yesus. 
Dialah selamanya Sang Raja benar! 

Mulia, mulia nama-Nya!, Sang Penebus, Mahakudus, Mahabesar. 
 



 

 

--- prosesi Alkitab dibawa masuk dalam ruang ibadah --- 

 

Majesty, worship His majesty. Unto Jesus be all glory, honor, and praise. 
Majesty, kingdom authority flow from His throne unto His own, His anthem raise. 

Refr.:  So exalt, lift up on high the name of Jesus. 
Magnify, come glorify Christ Jesus, the King. 

Majesty, worship His majesty; Jesus who died, now glorified, King of all kings. 
 

 
 

Menghadap TUHAN 
Votum 

PF Pertolongan kita dalam nama TUHAN yang menjadikan langit dan bumi. 
J 1   .  |  1   .  ||  
         A   -    min. 

 

Nas Pembimbing       

PF “Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba 
atau orang merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan, karena kamu 
semua adalah satu di dalam Kristus Yesus.”                            (Galatia 3:28) 

 

Salam 

PF Anugerah, rahmat dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan Kristus Yesus, 
Tuhan kita, menyertai engkau! 

J       DAN MENYERTAIMU 


Menyanyikan Gita Bakti no. 18: 1 
 

“MARILAH BERNYANYI, PUJI TUHAN 
 

Marilah bernyanyi puji Tuhan, bunyikan seruling dan sasando, 
pujilah Dia, di atas takhta-Nya yang mulia. Puji Dia hai segala yang bernafas. 

Refr:: Pujilah Tuhan yang Maha tinggi dan Mahakuasa, 
Pujilah Tuhan yang Maha kasih dan murah hati. 

Kepada Dia berilah hormat dan kemuliaan; Pujilah Dia segala yang bernafas. 
---duduk 

 

 



 

Pengakuan Dosa  

P2 Jemaat yang dikasihi Tuhan, mari dalam kerendahan hati dan dengan rasa 
sesal dan malu, kita mengungkapkan pengakuan di hadapan TUHAN, 

  

 Ya Allah, Sumber segala kasih dan keadilan, kami datang ke hadapan 
takhta anugerah-Mu dengan kerendahan hati. Kami mengaku bahwa dalam 
perjalanan hidup kami, sering kali kami gagal mencerminkan kehendak-Mu. 

 Kami sadar, ya Tuhan, bahwa kami masih sering memandang sesama 
berdasarkan kepentingan pribadi, latar belakang, maupun kenyamanan 
kami sendiri. Kami sering menutup mata terhadap mereka yang tersisih, 
dan tanpa sadar, kami membangun tembok pemisah melalui perilaku, 
ucapan, atau sikap kami yang eksklusif. Kami sering terjebak dalam 
keinginan mengutamakan diri sendiri, sementara martabat dan keberadaan 
sesama sering kami abaikan di hadapan kami. 

 Ampuni kami, ya Tuhan, karena kami sering membiarkan ketidakadilan 
terjadi di sekitar kami, dan justru menjadi bagian dari sikap yang 
membedakan nilai seseorang, Basuhlah hati kami yang masih dipenuhi ego 
dan prasangka.  Mampukanlah kami untuk melihat sesama dengan cara 
pandang-Mu. Perbaruilah budi dan hati kami, agar kami bertindak adil, 
menghargai sesama dengan ketulusan, serta belajar untuk benar-benar 
mengasihi tanpa memandang muka. 

 Dengarkanlah pengakuan kami ya Tuhan ……. 
   
Menyanyikan Gita Bakti no. 28 
 

“DENGARLAH YA TUHAN” 
 

Pemandu pujian  Dengarlah, ya Tuhan;  
Bersama-sama Kami berseru.  
Pemandu pujian Dengarlah, ya Tuhan;  
Bersama-sama Kami berseru. 

Ya Tuhan kasihani dan ampuni, dosa kami, 
layakkan kami di hadapan-Mu. 
Sucikan hati kami dan murnikan jiwa kami. 
Ya Tuhan, kasihanilah. 

 

Berita Anugerah 

PF Kepada setiap orang yang telah menyesal dan mengaku dosa serta 
bertobat, disampaikan berita anugerah pengampunan berdasarkan Surat 1 
Petrus 2:9-10 yang menyatakan,  

 
 
 



 
  

 “Namun, kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa 
yang kudus, umat Allah sendiri, supaya kamu memberitakan 
perbuatan-perbuatan yang besar dari Dia yang telah memanggil kamu 
keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib: Kamu, yang 
dahulu bukan umat Allah, tetapi sekarang telah menjadi umat-Nya, 
yang dahulu tidak dikasihani tetapi sekarang telah beroleh belas 
kasihan.” 

  

 Berdasarkan Firman Tuhan ini, sebagai pelayan Yesus Kristus, kami 
memberitakan bahwa pengampunan dosa telah berlaku dalam nama Bapa 
dan Anak dan Roh Kudus. 

J Syukur kepada Tuhan! Amin. 
 

Menyanyikan Gita Bakti no. 40:1 
 

“KASIH DARI TUHANKU” 
 

Kasih dari Tuhanku membuatku bertelut, kurindukan kasih-Nya. Kasih besar! 
Yesus jadi manusia; pikul dosa dunia; sukacita nyatalah: Kasih besar! 

Refr.: Kasih besar! Kasih besar! Kasih Tuhanku ajaib dan besar: Kasih besar! 
 

Perintah Hidup Baru 

PF Jemaat yang dikasihi Tuhan, marilah berdiri, untuk mendengar Perintah 
Hidup Baru sebagaimana tertulis Surat 1 Yohanes 4:20-21 yang 
menyatakan,  

 

 Jikalau seseorang berkata, “Aku mengasihi Allah”, tetapi ia membenci 
saudaranya, ia adalah seorang pendusta, karena siapa yang tidak 
mengasihi saudaranya yang dilihatnya, tidak mungkin mengasihi Allah yang 
tidak dilihatnya. Inilah perintah yang kita terima dari Dia: Siapa yang 
mengasihi Allah, ia harus juga mengasihi saudaranya.  

 

 Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam seluruh 
hidup dan kesaksian kita di dunia. 

 
Menyanyikan Gita Bakti no. 38:1  
 

“KEMULIAAN BAGI ALLAH” 
  

Kemuliaan bagi Allah di tempat yang maha tinggi dan damai sejahtera di bumi 
di antara manusia yang berkenan kepada-Nya. 

 

 
 

 
 



 

Pemberitaan Firman  
Doa Mohon Bimbingan Roh Kudus 

PF …… 
 

Pembacaan Alkitab  

PF Jemaat yang dikasihi Tuhan, mari berdiri untuk mendengar firman Tuhan 
yang dibacakan dari Alkitab: HALELUYA!   

Menyanyikan Gita Bakti no. 394  
    

“HALELUYA” 
 

Haleluya, Haleluya! Pujilah Tuhanmu s'lamanya, 
Haleluya! Nyanyi dan soraklah, agungkan nama-Nya, 

Pujilah Tuhanmu s'lamanya, Haleluya! 
 
P3 Pembacaan Alkitab hari ini akan dibacakan dari kitab Bilangan 27:1-11 

yang menyatakan,  
 

1Anak-anak perempuan Zelafehad bin Hefer bin Gilead bin 
Makhir bin Manasye berasal dari kaum Manasye bin Yusuf. 
Nama anak-anaknya ialah: Mahla, Noa, Hogla, Milka dan 
Tirza. Mereka mendekat  
2lalu berdiri di depan Musa dan imam Eleazar, di depan 
para pemimpin dan segenap umat itu dekat pintu Kemah 
Pertemuan, serta berkata,  
3"Ayah kami telah meninggal di padang gurun, walaupun ia 
tidak termasuk dalam umat yang bersepakat melawan 
TUHAN, dalam umat pengikut Korah. Sesungguhnya ia 
meninggal karena dosanya sendiri, dan ia tidak mempunyai 
anak laki-laki.  
4Mengapa nama ayah kami harus hilang dari tengah-
tengah kaumnya, hanya karena ia tidak mempunyai anak 
laki-laki? Berilah kami tanah milik di antara saudara-
saudara ayah kami."  
 



 

5Lalu Musa menyampaikan perkara mereka itu ke hadapan 
TUHAN.  
6Maka berfirmanlah TUHAN kepada Musa,  
7"Perkataan anak-anak perempuan Zelafehad itu benar. 
Memang engkau harus memberikan tanah pusaka kepada 
mereka di antara saudara-saudara ayahnya. Engkau harus 
mengalihkan kepada mereka hak atas milik pusaka ayah 
mereka.  
8Kepada orang Israel engkau harus berkata: Apabila 
seseorang mati dengan tanpa mempunyai anak laki-laki, 
kamu harus mengalihkan hak atas milik pusakanya kepada 
anaknya yang perempuan.  
9Jika ia tidak mempunyai anak perempuan, maka kamu 
harus mengalihkan milik pusakanya itu kepada saudara-
saudaranya yang laki-laki.  
10Jika ia tidak mempunyai saudara-saudara lelaki, kamu 
harus memberikan milik pusakanya itu kepada saudara-
saudara lelaki ayahnya. 
11Jika ayahnya tidak mempunyai saudara-saudara lelaki, 
maka haruslah kamu memberikan milik pusakanya itu 
kepada kerabatnya yang terdekat dari antara kaumnya, 
supaya dimilikinya." Itulah yang harus menjadi ketetapan 
hukum bagi orang Israel, seperti yang diperintahkan 
TUHAN kepada Musa. 

 

 Demikianlah pembacaan ayat-ayat Alkitab. 
 

PF Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam 
hatimu dan ucaplah syukur kepada Allah. 

 

Menyanyikan Kidung Jemaat no. 474 
 

"KEPADA-MU, PUJI-PUJIAN” 
 

Kepada-Mu puji-pujian, madah syukur dan segala kemuliaan: 
Ya Bapa, Putra, Roh Kudus, sampai kekal abadi. 

----duduk 



 

 

Khotbah            

 
 

Jawaban Jemaat 
Menyanyikan Kidung Jemaat no. 260: 1-2 
 

“DALAM DUNIA PENUH KERUSUHAN” 
 

Dalam dunia penuh kerusuhan, di tengah kemelut permusuhan 
datanglah Kerajaan-Mu; di Gereja yang harus bersatu,  

agar nyata manusia baru, datanglah Kerajaan-Mu! 
Datanglah, datanglah, datanglah Kerajaan-Mu! 

 

Memerangi gelap kemiskinan, menyinarkan terang keadilan 
datanglah Kerajaan-Mu; di lautan, di gunung, di ladang 

dan di bandar, di pasar, di jalan datanglah Kerajaan-Mu! 
Datanglah, datanglah, datanglah Kerajaan-Mu! 

 

Pengakuan Iman Rasuli             

PF  Jemaat yang dikasihi Tuhan, mari berdiri, mari bersama mengucapkan dan 
mengikarkan Pengakuan iman kita sesuai dengan rumusan Pengakuan 
Iman Rasuli. Dengan hati dan mulut, hendaklah setiap orang mengaku, 

PF & J AKU PERCAYA KEPADA ALLAH … 
----duduk 

 

Doa Syafaat 

PF … …  Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami mohon: 
J Dengarkanlah doa kami. 
PF Peliharalah kami dalam pengasihan Tuhan Yesus Kristus, yang telah 

mengajar kami berdoa: 
J BAPA KAMI YANG DI SORGA.....(Doksologi KJ. No. 475 “Kar’na Engkaulah”) 
 
 

Pengucapan Syukur 

Ajakan persembahan 
P4   Jemaat yang dikasihi Tuhan, marilah kita menyatakan syukur kepada Tuhan 

dengan mengingat ayat Alkitab, Surat 2 Korintus 9:7 yang menyatakan, 
 

  
 



 
 
“Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya, jangan 
dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang 
memberi dengan sukacita.” 

 

Persembahan ibadah dimasukkan ke dalam kantong berwarna UNGU; 
sementara dukungan untuk program pelestarian dan pemeliharaan 
Gedung Gereja Immanuel dimasukkan ke dalam kantong berwarna 
HITAM.  
Persembahan Syukur, Persepuluhan, serta dukungan untuk program 
renovasi rumah Pejambon no. 4 dan 1A, dan dukungan untuk program 
pendampingan Jemaat Agape Mersam Jambi, dimasukkan ke dalam 
kotak-kotak yang tersedia di depan. 
Bapak Ibu Saudara-saudari dan anak-anak juga dapat menyampaikan 
Persembahan serta dukungan lainnya dengan cara memindai kode QR 
yang ditampilkan; atau transfer ke Bank Mandiri dengan nomor rekening 
123-00-7400039-1 atas nama Majelis Jemaat GPIB Immanuel; atau dapat 
juga diserahkan ke kantor Gereja bagian keuangan pada hari Rabu s/d 
Sabtu pukul 10.00-15.00 WIB. 
TUHAN YESUS memberkati Bapak /Ibu/ Saudara-saudari dan anak-anak 
sekalian serta persembahan yang disampaikan. 

 
Nyanyian Jemaat KJ No. 287B : 1, 3   
 

”SEKARANG B’RI SYUKUR” 
 

Sekarang b’ri syukur, hai hati, mulut, tangan!  
Sempurna dan besar segala karya Tuhan! 

Dib’ri-Nya kita pun anug’rah dan berkat 
yang tak terbilang, trus, semula dan tetap. 

 
--- jemaat memberi persembahan --- 

 
Muliakan Allahmu yang tiada terbandingi - 

Sang Bapa, Anak, Roh - di tahta mahatinggi 
Tritunggal yang kudus kekal terpujilah, 
sekarang dan terus selama-lamanya! 

 

 

 

 

 



 

Doa Persembahan 

P4 Jemaat yang dikasihi Tuhan, mari berdiri, dan kita berdoa untuk 
persembahan yang sudah kita kumpulkan,  
 

Ya Allah, Sumber segala berkat, kami bersyukur atas kasih dan anugrah-
Mu dalam hidup kami. Saat ini, kami membawa persembahan sebagai 
ungkapan iman dan syukur kami. Terimalah persembahan sebagai 
ungkapan syukur kami. Kiranya persembahan ini dapat menjadi berkat bagi 
pelayanan kasih dan keadilan di tengah-tengah jemaat-Mu.  
Di dalam nama Tuhan Yesus Kristus kami berdoa dan bersyukur. Amin. 

---duduk 

 

 

Pengutusan 
Warta Jemaat 

P6 (dibacakan/ditayangkan penegasan pokok warta) 
 
 

Amanat Pengutusan      

PF Jemaat yang dikasihi Tuhan,  
Kita akan kembali kedalam kehidupan kita masing-masing, melanjutkan apa 
yang menjadi tugas dan tanggung jawab kita. Mari melangkah dengan tetap 
mengingat serta melaksanakan apa yang menjadi perintah Tuhan dalam 
hidup kita sesuai dengan firman Tuhan yang telah kita dengar bersama.   

 

Menyanyikan Kidung Jemaat no. 246: 1-3 
 

“YA ALLAH YANG MAHATINGGI” 
 

Ya Allah yang Mahatinggi, Kau Pencipta dunia ini; 
kami juga Tuhan ciptakan, agar Dikau tetap dipuji. 

Engkau Bapa yang memberkati tiap orang yang rendah hati. 
Tolonglah kami sekarang ini dan selamanya. 

 
Ya Allah yang Mahakasih, Engkau lahir di dunia ini; 

Engkau mati di kayu salib; Engkau rela mengganti kami. 
Dari kubur telah Kau bangkit; kuasa maut tiada lagi. 
Pimpinlah kami sebab Engkaulah Jalan yang benar. 

 
 
 



 
Ya Allah yang Mahasuci, Engkau turun ke dunia ini; 

Kau menyala bagaikan api; memurnikan nurani kami, 
Mengobarkan semangat kami agar kami menjadi b'rani. 

Utuslah kami ke dunia ini dengan kuasaMu. 

 

Berkat 

PF Arahkanlah hati dan pikiranmu kepada TUHAN serta terimalah berkat-Nya:  
TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau,  
TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih 
karunia.  
TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai 
sejahtera 

 

 J  GB. no. 399                     “AMIN, HALELUYA” 
Amin, haleluya! Amin, haleluya! 

Terpuji nama-Mu! Amin, haleluya! 


